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Etika merupakan suatu hal  yang disebut baik 

sesuai dengan kebiasaan masyarakat. E t i k a  

berasal d a r i  bahasa l a t i n  yang b c r a r t i  sck.um- 

pulan p r i n s i p  atau nilai moral, yang m~rupakan  

suatu ha1 yang disebut b a i k  sesuai denqan 

kebiasaan masyarakat. 

E t i k a ,  agama dan hukum adalah 3 bidanq yang 

menyangkut masalah perikehidupan an t a r  rnanw- 

s ia ,  sebagai rnahluk ensial yang berhubunqan 
denqan moral i tas. 

Tujuan dari penulisan ini ingin ' memberikan 

i n f a r m a s i  kepada peneliti t en tang  keharusan 
berpikir dan berpevilaku etis di dalam melak- 

sanakan penelitian. 
Hubungan antara etika dan penslitian berda- 

sarkan pada deklarasi Helsinky, dan bcberapa 
rcferensim tersehut d i  dalam tuliran i n i .  

Pernbahasan di sini d i  tu jukan pada bagaimana 
pcneliti memasukan perilaku e t i k a  di dalam 

tahap-tahap ruatu peneli t i a n .  
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